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A. PENDAHULUAN

Anak tunagrahita .idalah anak yang

memiliki kecerdasan di bawah rata-rata

yang te{adi pada saat masa

perkem bangan dan memiliki hambatan

dalam penilaian adaptif, S.ecara harafiah

kala tuna adalah merugi, sedangkan

grahita adalah pikiran, derrgan demikian

ciri utama dari anak tunagrahita adalah

lemah dalam berpikir atau bernalar.

Kurangnya kemampuan belajar dan

adaptasi smial berada di batvah rata-rata

(Abdunahman dkk, 2OO4) Unruk

mengatasi hambatan-hambatan tersebul,

anak tunagrahita diberikan cara pelayanan

pendidikan ;-ang berbeda dengan anak

Prosidilg Suminar Seminar l,lasional Administrasi pendidikan 
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normal dan harus disesuaikan dengan

taraf kelainannya.

Pada anak tunagrahita banyak masalah

1,ang mengakibatkan anak tefiinggal dari

teman seusianya, baik dalam segi fisik.

bahas4 emosi, sosial dan akallemikrva.

Mereka memil iki ketidakmampuan daiam

melakukan kegiatan apapun terutanta

cialanr bidang pelajaran dan juga rnernilrki

hambatan dalaur rnenvesuaikan diri

dengan lingkungan, sehingga da Iant

proses ;rendidikan lebih rncnitikberatkan

pada latihan dan keterampilan. Mereka

juga dapat dididik menjadi tenaga ker.ja

.sernt skllctl sepe(i pekeqaan- luun,_ltt.

penanian, peternakan. pekerlaan ru rnl lr

PELATIHAN PEMBUATAN TELTIR .{SIN UNTUK MENTNGIGTKAI{
KETERAMPILAN trIDUP ANAK TTINAGRAEMA

D] SLB PERWARI PADANG

Nurhasfuti, Fatmawati
Fakultas flmu Psndidikan. Universitas Negeri padang

ABSTRACT

Life skill needs to be given to the chilclren wrth mentally disabled intensively. For the provision
of li.fe they are given. skills. with the skrJls tliey have are expected to live in the f#rly and
cornmunity. and can compete in the worrd of ind,stry and business. cupo.if- uriiairg or
children with mentally disabled thrg-ug! the training fieid is one way that ..n uJ *.J to rr.rp
them to be rcady to enter the worrd of work. one of the materiars in training that is ru or
productive and economical value..is entreprene,rship training. Training to make sarted eggs is a
suitable kaining given to the crrildrer with mentaliy riisablld b".ursi 

"rirc'rirpji.i,v "r,r,.process of making salted eggs make the children with mentally disabted easy to'receive
direction from the teacher or tutor In addition, the high economic varue of ,ut,"a 

"gg 
,,

expected to provide maximum benefit for thc children with mentalty disabted as the provision
ofhis life in the future.

Keywords: Training, Mentatly Disabted, Salted Eggs
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tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing

dengan baik anak tunagrahita dapat

bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit

pengawasan.

Kemampuan anak tunagrahita dalam

bekefa memang terbatas, karena tingkat

kecerdasannya (IQ-nya) di bawah rata-

rata nornlal. Ha[ ini sering menimbulkan

asumsi bahwa hampir semua anak

tLrnagrahita akan selaln tergantung pada

orang lain sepanjang hidupnya. Dugaan

tersebut sebenarnya tidak tepat, sebab apa

yang terjadi pada anak tunagrahita yang

telah dervasa khususnya yang telah

menyelesaikan pendidikan di Sekoiah

Luar Biasa (SLB) temyata sebagian besar

dari mereka dapat tumbuh dan

berkernbang layaknya orang norrnal.

dapat hidup secara mandin dan produklit,

serta tidak menunjukkan hambatan dalam

penyesuaian diri dengan lingkungannya

baik lingkungan keluarga, pekerjaan,

rnaupun lingl-ungan masyarakat

sek itarnva

Perlu diyakini bahwa anak tunagrahita

mempunyai kemampuan dalam hal

bekeqa. Kemampuan ini perlp

dikembangkan agar mereka dapat ludup

mandiri tidak tergantung pada orang larn.

N{asalahn1,a, keberhasilan kedanya belunr

maksinial. Ha[ tersebut dikarenakan oleh

berbagai takror bark dari dalam dirin;,a

scndiri yang terbatas kernampi.ian

ProsirJing Seminar Seminar Nasional Adminishas PendidiIan lU
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ke{anya akibat tunagahita maupun

taktol dari lingkungarnya sepeni

dukungan dari orang tua, masyarakat di

sekitarnya dan binrbingan ke{a yang

belum terarah. Sehingga sampai saat iru

baru sedikit jumlah anak tunagrahita yang

dapat bekerja. Berdasarkan data yang

ditemukan di lapangan bahwa dan

sejumlah lulusan SLB Truragralrita yang

ada Ci Kota Padang sampai saat ini yang

sudah bekeqa hanya 10 orang, selebihnya

belum bekega atau masih betgantung

pada orang tua dalam hidupnya.

Fenornena tersebut mengisyaratkan

perlunya bimbingan pekegaan yang

tennodel bagi anak tunagrahita.

Keterampilan hidlp (l{e stlif perlu

diberikan kepada anak tunagrahita secara

intensif'. Untuk bekal hidup mereka

diberikar: pendrdikan keterampilan.

dengan keterampilan yang dimilikinya

mereka diharapkzn dapat hidup di

lingkungan keluarga dan masyarakat serta

daoat bersarng di dunia indushi dan

usaha. Dengan dernikian pendidii@n

keterampilan hidup (lfe skill) untuk anak

tunagraluta diarahkan untuk

mengembangkan semua potensi serta

membekali ireserta dr.dik dengan

kecakapan hidup yang bergrma agar

mainpu memecahkan permasalahan

kehidupan yang dihadapi dengan cara

irang apik dan cepat.

I
1
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Pada umumnya pendidikan lebih

ditujukan untuk meningkatkan

kernaryrlzr:. anak dalan bidang

akademik. Namun, pendtdikan semacarn B.

itu tidak tepat jika diterapkan untuk anak

tunagrahita. Pendidikan bagr anak

tunagrahita bertujuan mengembangkan

potensi yang masih dimiliki secara

optimal, agar mereka dapat hidup mandiri

dan dapat menyesuaikan diri dengan

lingkungn dimana mereka berada.

Per-gembangan kemampuan anak

tunagrahita melalui bidang pelatihan C,

merupakan salah satu cara yang dapat

digunakan untuk membantu mereka agar

siap memasuki dunia ke{a. petatihan

mer.upakan kegratan pembelajaran vang

menyenangkan karena bisa dibarvakan

dalam kea.lnan santai tanpa memaksa

anak untuk berpikir lebih keras. Oleh

karena itu, pelatihan sangat penhng

diberikan kcpada auak tunagrahita.

Salah satu materi dalam pelatihan yang

sarat aJ<an nilai produktif serta ekonomis

adalah pelatihan keu,irarrsahaan. pelatr han

membuat telur asin merupakan pelatihan

yang cocok diber.ikan kepada anak

funagrahita karena kesederhanAan proses

pembuatan telur asin membuat anak

tunagra.hi ta nrudah menerima pengarahan

dari guru atau tutomya. Selain iru. nrlar

ekonomis yang cukup tinggi dari telur

asin diharaptlan akan rnemberikan

Prosiding Seminar Seminar l,lasional Adnrinistrasi pendjdikan 
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keur,tungan yang maksirnal bagi anak

tunag'ahita sebagai bekal hrdupnya dr

kernudian liari.

METODE PENELITTAN

I{etode yang digunakan dalam

pelatihan ini adalah berupa sajian

melalui dala'n bentuk ceramah dan

demonstrasi yang berhubungan dengan

pembuatan telur asln, kemudian sisrva

mempraktekan cara pembuatan telur as_r n

di bawah bimbtngan nara sumber dan

guru kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

l. Easil yang Diperoleh

Pengabdian masyarakat yang telah

kami lakukan adalah pelatihan

pemhuatan te lur asrn LrnttLk

rneningkatkan ketrampilan hidup anak

tunagrahita di SLB perwari padang

yang berjumlah l4 orang srswa.

dengan 14 orang guru kelas.

Hasil yang diperoleh dari peiarihan

yang telah diberikan pada siswa

tunagrahita tersebut, dapat diurniltan

sebagai berikut:

Proses pelatihan sejak hari p€nama

sampai hari terakhir ( I [ -2-r Okr

2017) dapat terlaksana dengan bark

dan Iancar. diikuti oleh l4 (ernpat

belas) oraug sisrva tunagrahita din
14 orang guru kelas SLB penr,ari

kota Padang. Selarn a kesrctarr

a

207



presensi peserta pelatihan selalu

diambil.

b. Ir{ateri pelatrhan yang diberikan pada

peserta dapat diserap dengan baik,

tugas kelomprok berupa pelatihan

pembuatan telur asin dapat dilakukan

dan berhasil sesuai dengan yang

diharapkan

c. Mclalui pelatihan yang dibenkan

kepada siswa tunagrahita tentang

pembuatan telur asin dapat

meningkatkan ketrampilan hidup.

d. Setelah selesai pelaksanaan pelatihan

diadakan penguiangan maten l:epaoa

siswa tunagrahita dengan tasil,tator

sehrngga tampak antusias dan

menyadarr kekurangan dirrnya da lam

pembuatan telur asin.

e. Evalua^si dilakukan saat peserta

sedang melakukarr

demontrasr/prakrek pada saat

pembuatan telur asin sebagarmana

yang dicontohkan sebelumnya.

2. Pem bahasan

Pelarrhan yang diberikan kepada

siswa tunagrahrta di SLB penvarj

Padang secara keseluruhan berjalan

dengan baik dan lancar serta dapat

mencapai tujuan sebagaimana tclah

diuraikan di atas. Keberhasilan ini dapat

dj analisa dan dibahas sebagai benkut.

Prosiding Seminar Semirrar l,lasional Adminlstrasi pendidilan 
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Kelancaran pelaksanaan pehtitun

terlihat dari kesungguhan 
dan

semangat peserta platihan rnengikql

kegiatan dari hari pertanra sarnpal

hari terakhir. pada saat menya.yifun

materi pelatihan semuanya hadir

batrl<an peserta jarang yang terlambat.

Kesungguhan peserta dalam

mengikuti pelatihan disebabalan

karcna keingintahuan para siswa

yang cukup tinggi untuk memperoleh

wawasan dan ketrampilan baru,

sehubungan dengan pembuatan telur

asin dalam meningkatkan kerampilan

hidup.

Pembuatan telur asin ini bertujuan

untuk meninglatkan daya sirnpan

telur. Secara tradrsional telur asin

biasanya dibuat dan telur bebek dan

rnemiliki daya simpan antara 1-j

rninggu. Ketahanan simpan iru

dikarenakan kadar garam vang tinggl.

Dalam pembuatan teiw asin ini, yang

digunakan adalah adonan abu gosok,

tanah liat, dan garam. Garam

berflungsi sebagai pencipta rasa asin

dan sekaligus bahan pengawet.

Karena dapat mengurangi kelaruhn

oksigen (ol<sigen diperlukan oleh

baheri), mengharnbat ke4a ewin
proteolitik (enzrm perusak proteln),

dan menyerap air dari dalam telur.

I
I
I
I
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Pengasinan telur umumnya di lakukan

dengan dua cara, yaitu perendaman

dalam lilrutan garam dan pemeraman

oleh adonan campuan garam, tanah

liat, dan abu gosok. prinsip kedua

cara tersebut adalah dehidrasr

osmosis, yaitl proses pengurangan

air dari bahan dengan cara

membenarnkan garam dalam suatu

larutan berkonstrasi tinggi, larutan

tersebLil. mernpunyai tekanan osmosis

tinggi. Dchidrasi osmosis l()snrctrc

dehydration) merupalian proses

perprndahan masa seoara sirnultan

(countercurrenl /lows) antara

keluamya air dari bahan dan zat

terlanrt berpindah dan larutan ke

dalam bahan. Perpindahan massa

osmosis dinyatakan sebagai

kehilangan an (.ltL, LVater Loss) dan

penambahan padatan (S'G, Sohd

Guin).

Aplikasi dehidrasi osmosis dalam

proses pengasinan, terlihat dengan

keluamya ai.,: dan dalam telur

bersamaan dengan rnasukrya larutan

garam ke dalam telur. Gararn (NaCI)

akan masuk ke dalam telur dengan

cara merembes melalui pori-pori

kulit, menuju bagian putih. dan

alihiml,a ke ujung telur, NaCI rnula-

mula akan diubah menjedr ion

natriunl (Na-) dan ion chlor (Ci') Ion

Prosiding Seminar Seminar Nasional Administrasi pendidilan 
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chlor inilah yang sebenamva

berfungsi sebagai bahan pengawer,

dengan menghanrbat pertunbuhan

mikoba pada telur Makin lanra

dibungkus dengan adonan makin

banyak garam yang merembes ke

dalam telur, sehrngga telur menjadr

semakin awet dan asrn L.amanl a

telur dibungkus adonan ini harus

drsesuaikan dengan selera inclividu

yang akan dikonsumsinya.

Pada proses pembuatan telur asin

terjadi pertukaran ion yang bersrfat

stokiometri, yaknr satu ion ll+ digantr

oleh suatu ion Na*. pertukararr ion

adalh suatu proses kesei;nbangan dan

jarang berlangsung lengkap. Ion Na

didapatkan dari garanr sedangkan ion

H* berasal dari air. Dengcn dernikian,

ron Na masuk ke dalam telur da,n

kadar air berkurang, akibatnya telur

menjadi asin.

Kebanyakan telur asin dibuat dari

telur bebek, bukan dan telur avarn

atau telur yang lain. Ada beberapa

alasan mengapa telur asin dibuat dari

telur bebek, yaitu.

l) Cangkang telur bebek iebih

tebal, sehingga telur bebck trdak

rnudah rerak atau peoah Ini akal

berpengaruh pada saat proses

pengasinan lartu pada saat ielur.
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direndam dalam campuran media

(media dapat berupa abu g<rsok

atau batu bata) dengan gararn.

Kalena adanya tekanan dan suhu

yang kemungkinan naik, jika

cangkang telur terlalu tipis, lelur

akan mudah pecah atau retak.

Tebalnya cangkang telur bebek

juga melindungi telur saat telur

bebek juga melindungi telur saat

telur digosok dengan arnplas

pada perlakuan pendahuluan

sebelum pengasinan.

2) Pon-pon telur bebek lebih besar

Pori-pori ini akan sangar

berpengaruh pada saat proses

penrtasrnan karena garam al<an

lebrh mudah berpenetrasr ke

dalam telur bebck. irka porr-pc;i

telur kecil, al:an menyebabkan

penetrasr garam terhambat

sehingga rasa telur jadi kurang

asin. Bisa jugu pengasinan

dilakukan tetapi butuh waktr.r

yang lama. Pori-pon telur bebek

juga bisa diperlebar dengan cara

menggosok telur dengan amplas

halus.

3) Nilai grzi telur bebek lebih

tingg Di dalam telur bebek,

benvak terkandung proteru.

Protein telur ini mengandung

asam arnino esensial yang
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diperlukan tubuh untuk

sehat. Jumlah dan kompo5lri

asam amino pada telur s6a*

lengkap dan berimbang i

sehingga dapat digunakan urqt
pertum buhan juga pergantian sel

yang rusak. Begrtu juga deng61

kandungan lemak, hampir semua

lemak dalam se.butir telur behk

terdapat pada kuning telumya

Lpmak pada relur ini terdin dari

trigliserida, fosfolipida, dan

kolesterol. Fungsinya sebagai

sumber energr. Apalagr ternak

dalam telur tergabung dengan air

sehirgga lebih mudah dicema

oleh bavi, anak-anak dan lansia.

Selarn itu bagian kuning telur

mengandung hampir semur

vitamin. kecr.rali vitamin C. Telur

.luga mengandung sumber

mrneral serta vitamin D alami

kedua terbesar setelah minyak,

hati rkrn hiu. Mineral penting

juga terkandung dalam telur

diantaranya besi, fosfor, kalsium,

tembaga iodiu'n, magnesium.

mangan, kalium, natrium, asam

klorida dan sulfur.

4) Masa sinrpan telur bebek lebih

lama. Masa simpan telur bebek

relarif lebih lama, hal ini

dipengaruhi oleh ketebalan
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cangkang yang mampu D

melindungi.

b. Hasil Pembuatan telur Asin

Pada praktek ;rembuatan telur

asin bahan yang paling dominan dalam

pembuatan telur asin ini adalah garam.

Dengan menggunakan telur bebek yang

pertama kali dicuci dengan air biasa lalu

dilaldisikat kembali dengan air panas

atau air hangat agar bakteri-bakteri atau

kuman-kuman yang ada di telur tersebut

hilang supaya tidak ada tagi bau kotoran.

Pembuatan telor asin dibuat dengan

menggunakan garam, tanah liat yang

kemudian dicampurkan dengan arr dan

abu gosok Kemudian di masukkan

kevdalam baskom den dttutup. pada saat

ingin memasukkan telur kedalam

baskom terlebih dahulu di balut dengarr

garam pasir dan abu gosok laiu

masukkan ke dalam baskom.

Hal yang sangat perlu di perhatikan pada

saat menuang abu gosok pastikan diukur

terlehih dahulu dengan menggunakan

gelas belimbing. Dan juga pada saa,.

menuang air untuk garamnya kurang

lebih 23 Ml., lalu apabila sudah rneny.atu

letalkar di gelas ukur yang besar dan

tuang bersama dengan abu

gosok.nProses pembuatan telor asin

berlangsung selama 5 hari agar eararr

meresap kedalain telur
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KESIMPUI,AN DAN SARAN

1, KESIMPULAN

Proses peralihan kebudayaan

rnasyaraliat yang hornogen menjacli

heterogen (malemuk), berdampak

sangat sigrifikan terhadap pola pikrr

dan pandangan masl,arakat dalam

menyikapinya. Dengan demikian

luga bag siswa tunagrahita, dengan

membenkan modal keterampilan cla n

keahlian diharapkln srs\va

tunagrahita dapat lebih bersaing

secara sehat dalam menyikapr

perkembangan zaman ini. Berbagar

macam pelatihan- pelatihan auu

kursus- kursus vang di sediakan

sekolah belum rnarn pu mencakup

secara keseluruhan ketrampilan hrCup

yang dimiliki oleh siswa tur.aglahira

Maka oleh sebab itu. alangkah baik

lrka sernua piha baik pemerrnta rtau

pihak swasta aku para

pengusaha memilikr perharian lebih

terhadap peningkatan sumber dar,a

manusia, yaitu dengan menlasilitasi

siswa tunagrahita dengan pclatihan-

pelatihan atau kursus - kursus

keterampilan htdup lLt.fe S,tr1l) l ang

dapat dgadikan modal bagi sisrva

tunagrahita dalam usah;r

rnenyediakan peluang usaha biigt

dirrnya sendiri. ),ang diharapkan

nantinya hal rnl dapar tlcncLan
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2.

trnggnya tingkat pengangguran yang

ada di Indonesia dan tentunya juga

dapat rneningkatkan taraf hidupnya

untuk menuju Indonesia yang adil

dan sejahtera.

SARAN

Setelah proses pelatihan

keterampilan pembuatan telur asin ini
selesar, penulis mengharapkan

tentunya hal ini menjadi satu hal

yang bermanfaat bagi slswa

tunagrahiB luas umumnya dan para

peserta pelatihan khususnya

Kemuciian keterampilan dan keahlran

vang telah diperoleh dari pemburrran

telur ini dapat berdaya guna hagt

peserta pelatrhan dan mungkin Iebih
jelasnva akan timbul pengusaha telur

asin yang memiliki pangsa pasar

yang luas dan r:rampu memberikan

peluang kerja bagi masyarakat

sekltar

Lebih lanjut penulis dengan

melengkapkan penulisan makalah

hruii pelatrhan ini, kiranya dapat

menjadi salal, satu bah..ur bacaan

yang bermanfaat bagi para pembaca

yang haus akan ilrnu dan

keterampilan, untuk dapat

mempersiapkan diri dalan: kompcrisi

persaingan yang sehat dalam hal

penciptaan peluang kerla yang

produklif.
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Terakhir penulis me

kiranya makalah iru da4
bagi pembacany4 dan tidak

penulis juga mengharapkan krititq
dan saran yang sifatnya memh!${
untuk lebih menyempumakan 

isi

danpada makalah ini. MuOah.

mudahan Tuhan selalu mel impalr.log

ridho dan kasih sayang-Nya kepa46

kita semua. Amtn.
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